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ABSTRAK

Putusan Hakim merupakan suatu pernyataan oleh Hakim, sebagai pejabat Negara
yang diberikan wewenang untuk itu, di ucapkan di persidangan dan bertujun untuk
mengakhiri dan menyelsaikan suatu perkara atau sengketa para pihak, setelah Hakim
mengetahui duduk perkaranya yang sebenar-benarnya, maka pemeriksaan terhadap
perkara selesai, kemudian di jatuhkan putusan dengan berpedoman pasal 183 dan 197
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana yang di jadikan sebagai salah satu dasar
untuk menjatuhkan putusan, dan di dadlam menjatuhkan putusan tindak pidana yang
dilakukan oleh anak berpedoman pada Undang-undang No. 23 tahun 2002 dan
Undang-undang No 3 tahun 1997, dengan adanya ini penulis melakukan penelitian
kepustakaan dan juga secara langsung melihat di Pengadilan Negeri Sleman, bahwa
putusan Hakim yang dijatuhkan kepada tindak pidana yang dilakukan oleh anak
sangat banyak dan sebagian besar melakukan perbuatan tindak pidana pencurian,
untuk mengetahui sgjauh mana seorang hakim memutuskan perkara tindak pidana
pencurian terhadap tersangka anak pada putusan Nomor 451/Pid-Sus/2012/PN
Sleman dengan terdakwa Rusdi Yuwono bin Tukidi apakah di dalam proses untuk
memutuskan perkara tersebut berpedoman pada aspek formil dam materiil yaitu pasal
183 dan 197 serta peraturan UU No0.23 Tahun 2002 atau malah menyimpang dari apa
yang harus menjadi pertimbangan hakim untuk memutuskan perkara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (library
research) yakni dengan menjadikan bahan pustaka sebagai bahan utama, artinya data
dikumpulkan dari kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, magjaah, surat kabar, salinan
putusan dan kitab perundang-undangan dengan masalah yang dikaji. Penelitian yang
digunakan berupa penelitian deskriptif-analistik yakni analisa data memaparkan
semua data yang kemudian di analisa dan akhirnya dibentuk suatu kesimpulan.

Daam memberikan putusan, hakim mempertimbangkan dengan melihat terpenuhi
semua unsur-unsur pasal dalam Dakwaan yang disusun dalam bentuk dakwaan
tunggal yaitu dakwaan Pasal 363 ayat (1) ke-3 dan 5 KUHP dimana berdasarkan
minimal 2 (dua) alat bukti ditambah keyakinan hakim. Selain itu juga hakim dalam
menjatuhkan sanksi pidana juga mempertimbangkan hal-hal yang meringankan dan
memberatkan bagi terdakwa sertadi dalam aspek formil dan materiilnya terhadap Putusan
Hakim No : 451/Pid-Sus/2012/PN Sleman pelaksanaan sidang kasus terdakwa Rusdi
Y uwono bin Tukidi Hadi Y uwono dengan UU No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
dan Pasal 197 Undang-undang No. 8 Tahun 1981 tentang hukum acara pidana, hal ini yang
mendorong hakim untuk menjatuhkan putusan bagi terdakwa sehingga dapat akibat
dari putusan hukum bagi terdakwa agar tidak merebut kemerdekaan serta hak-hak
yang dimiliki terdakwa sebagai anak-anak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak merupakan bagian dari generasi muda yang mempunyai
sumber daya manusia yang sangat berpotensi dan sebagai pertetita ci
perjuangan bangsa yang memiliki peranan setrategis dan mesnpunglan sifat
khusus, memerlukan pembinanaan fisik, mental dan sosial yang utuh,dserasi
seimband. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas maka di
perlukan pembinaan secara berkesinambungan demi kelangsungan hidup terutama
sikap mental dan perilaku yang akan membahayakan mereka dan danmgsa

depan.

Dalam berbagai hal upaya pembinaan dan perlindungan tersebut di
hadapkan permasalahan dan tantangan dalam masyarakat dan kadangikadang
jumpai penyimpangan perilaku di kalangan anak, bahkan lebih darirdapte
anak yang melakukan perbuatan melanggar hukum, tanpa mengenal sfatus sos
dan ekonomi. Di samping itu, terdapat pula anak yang karena satainldral
tidak memperoleh perhatian memadai tersebut, maka di sengagaumadak di
sengaja sering juga anak melakukan tindak atau perilaku yang rdapagikan

dirinya dan atau masyarakat.

! Darwan PristHukum Anak Indonesi@andung: PT Citra Bakti 1998), him. 2.



Perbuatan dan tingkah laku anak yang melanggar hukum dapat terjadi
karena terpengaruh oleh dampak negatif pembangunan, kemajuan dunia yang
begitu cepat, arus globalisasi dan informasi di bidang komunikasi, peakejsn
ilmu pengetahuan di bidang teknologi, serta pengaruh lingkungan dan daga hi
yang membawa perubahan sosial yang mendasar di kehidupan masgaraka
gaya hidup dalam keluarga yang kesemuanya ini telah membawzpan sosial
yang mendasar dalam kehidupan di masyarakat yang sangatdaeybeterhadap
nilai dan perilau anak. Kurangnya perhatian dan kasih sayangoidary tua
karena kesibukanya sehingga mereka melalaikan tanggungjawab sebagtia
dapat berakibat anak menjadi frustasi dan mudah terseret padpeagasilan
yang kurang sehat. Dalam proses demikian anak sering tidak dapat mengendalika
kepribadianya (jiwanya) sehingga mudah tergelincir kealam yingmakan
kejahatah Oleh karena itu penyelesaian tersebut benar-benar dilakukan untuk
kesejahteraan anak dan kepentingan masyarakat tanpa mengabaikan

terlaksananya hukum dan keadilan.

Dalam melaksanakan hukum dan keadilan juga harus mengetahui adanya
peningkatan kualitas maupun kuantitas pelanggaran hukum, dan terhadap
ketentuan Undang-Undang oleh pelaku anak atau dengan perkataan ldn tela
terjadi peningkatan kenakalan remaja yang mengarah pada tindakakrinal ini

mendorong pemikiran untuk memberi perhatian akan penanggulanganya,

2 Arif Gosita Masalah Perlindungan Anakgctk kedua, (Jakarta : Presindo
Akademika,1989), him 11-12. http:// Wikipedia. Coihlasalah terkait perlindungan anak
Indonesia./Acces at 22.05/26 Maret 2013



khususnya di bidang hukum pidana (anak) beserta peradilan anak harus dipenuhi

agar anak tidak merasa dirugikan.

Diperlukan perlakuan yang khusus terhadap pelaku tindak pidana anak.
Cara petugas untuk menangani kasus tindak pidana anak harus berbeda dengan
cara penanganan kasus tindak pidana yang dilakukan oleh orang dewasa.
Perbedaan tersebut diperlukan mengingat sifat khas dari anak yasi@ m
membutuhkan perlindungan dan bantuan untuk melaksanakan serta
mengembangkan hak-hak yang dimilikinya. Perlindungan anak merupegala
usaha yang dilakukan untuk menciptakan kondisi agar setiap anak dapat
melaksanakan hak dan kewajibanya demi perkembangan dan pertumbuhan anak
tersebut secara wajar, baik fisik, mental, maupun sosial. Perlindang&rharus
dilaksanakan secara rasional, bertanggungjawab dan bermanfaat yang
mencerminkan suatu usaha yang efektif dan efisien terhadapnyberkgan

kepribadian anak yang bersangkutan.

Dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dijelaskan bahwa perlindungan anak adalah segalarkegiata
untuk menjamin dan melindungi anak beserta hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai demgandan
martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan da

deskriminasf"

3 Agung Wahyono dan Siti Rahaytijnjauan tentang Peradilan Anak Indonesik
pertama, (Jakarta : Dinar Grafka,1993), him. 2
4 Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No. 23 Tahun 2904artg Perlindungan Anak



Hal tersebut di dukung dengan ketentuan yang tercantum pada Pasal 3
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 yang mengatur tentang tujuan perlindungan
anak yaitu untuk menjamin terpenuhinya hah-hak anak agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengahdaarkaartabat
kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan deskudiermasi
terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia dahtesej
Dalam Pasal 20 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
telah diatur bahwa yang berkewajiban dan bertanggung jawab terhada
penyelenggara perlindungan anak adalah pemerintah, masydmlkatga dan

orang tua.

Dalam Putusan No. 451/Pid-Sus/2012/PN.Sleman dengan terdakwa Rusdi
Yuwono telah melakukan tindak pidana pencurian yang menyababkan kerugian
bagi korban 1 (satu) unit sepeda motor R2 Suzuki Shogun, sehingga dalam
putusan tersebut terdakwa dihukum selama 4 (empat) bulan penjara dipotong
masa tahanan, sesuai dengan tuntutan jaksa penuntut umum yanggaepasal

363 ayat (1) ke-4 KUHP.

Adapun perkara ini kasusnya berawal pada bulan Agustus 2012 sesuai
dengan data yang telah diserahkan kepada polisi, terjadi kasus pepaat@ahari
Minggu tanggal 05 Agustus 2012 sekitar pukul 01.00 Wib bertempat di Dealer
Riyan Maju Motor bertempat di Jalan Magelang Km.12 Wadas Keadi
Kab.Sleman, yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri

Sleman terdakwa Rusdi Yuwono telah mengambil barang sesuatu hefsgta)

® pasal 3 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002



unit sepeda motor R2 Suzuki Shogun FD 125 XSD No.Pol.AB-3110-AQ warna
biru hitam tahun 2005 harga ditaksir sekitar Rp.5.500.000,- (lima juta #taoa r
ribu rupiah) yang seluruhya atau sebagian milik Apnan An, SE, dengksuch

untuk di miliki secara melawan hukum.

Dalam penjatuhan hukuman yang mana terdakwa adalah anak di bawah
umur, hakim harus berpedoman dengan Undang-undang No0.23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak dan Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang
Peradilan Pidana. Pidana kurungan yang dapat dijatuhkan terhadap arlak naka
menurut Pasal 27 Undang-Undang No.3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak yaitu
paling lama 1/Asatu perdua) dari maksimum ancaman pidana kurungan orang

dewasa.

Praktek yang terjadi selama ini hakim memutuskan perkara hadala
cenderung merasa puas jika mampu menyikap dan memutuskan suatu perkara
sebagai tindak pidana dengan bukti dari polisi yang hanya dapedrigde dari
pengakuan tersangka. Demi mendapatkan pengakuan inilah hakim jarang
melakukan penganalisaan terhadap dakwaan yang disampaikan jaksa penuntut
umum, hakim mendengarkan dakwaan kemudian memutuskan perkara tersebut

yang masih kurang memperhatikan hak-hak tersangka.

Bahwa maraknya tindak pidana yang dilakukan oleh anak di wilayah
Pengadilan Negeri Sleman dan telah melakukan observasi secgsang di
wilayah tersebut, ternyata banyak sekali kasus-kasus anakdigdgngkan di

Pengadilan tersebut, mayoritas masih berpendidikan di Sekolah Menengah



Pertama (SMP) dan setelah melihat berbagai tindak pidana yakgkdih oleh

anak melalui data yang diberikan dari Pengadilan, yang terbanyksh dohalak
pidana pencurian sesuai dengan Pasal 363 KUHP, di samping tindak pidana lainya
seperti Pencabulan, Pemerkosaan dan Narkotika, dalam hal ini pewewmeiti
tentang Ananalisa Putusan Hakim dalam Aspek Formil dan Materiiadap
Putusan No. 451/Pid-Sus/2012/PN. SImn dengan terdakwa Rusdi Yuwono Bin
Tukidi Hadi Yuwono, yakni sejauh mana untuk mengetahui bagaimana seorang
hakim memutuskan perkara tindak pidana pencurian terhadap tersangka ana
apakah di dalam proses untuk memutuskan perkara tersebut sudah sesuai dengan
peraturan UU No.23 Tahun 2002 dan UU No.3 Tahun 1997 serta dalam Aspek
Formil dan Materiilnya yang ada pada Undang-undang No. 8 tahun 1981 atau
malah menyimpang dari apa yang harus menjadi pertimbangan hakirk

memutuskan pekara.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji dan
mengadakan penelitian di Pengadilan Negeri Sleman, tidak hanyabgags
namun secara jelas sampai kepada hal-hal yang menjadi daishakim untuk
memutuskan perkara terhadap tersangka anak dibawah umur metallisgre
yang berjudul: Analisa Putusan Hakim dalam Aspek Formil dan Materiil
Tehadap Putusan No0:451/Pid-Sus/2012/PN Simn. Di Pengadilan Negeri

Sleman”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang penulisan hukum ini, maka

perumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Apa yang menjadi pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara
tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh tersangka anak di dalam
Putusan No : 451/Pid-Sus/2012/PN Sleman ?
2. Bagaimana aspek formil dan materiil terhadap Putusan Hakim No :
451/Pid-Sus/2012/PN Sleman ?
C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

Bedasarkan permasalahan yang di rumuskan di atas maka dari

penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memutuskan
perkara tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh tersangka
anak di dalam Putusan No : 451/Pid-Sus/2012/PN Sleman.

b. Menjelaskan tentang aspek formil dan materiil terhadap Putusan
Hakim No : 451/Pid-Sus/2012/PN Sleman.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan
hukum pada khususnya, serta bagi rujukan pada penelitian

selanjutnya.



b. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan bahan masukan
yang tepat dan dapat memberikan atau menambah wawasan dan
penambah prasarana untuk lebih memperhatikan tentang hakim
memberikan keputusan terhadap tersangka anak dalam rangka
upaya perlindungan hak-hak yang harus didapatkanya, sedangkan
bagi pemerintah dapat memberikan masukan bahwa di dalam
perlindungan anak juga terwujud dalam pembentukan pengadilan
anak, hal ini mengandung maksud bahwa penguasa (Negara) harus
bertindak apabila anak-anak membutuhkan pertolongan, sedangkan
anak yang melakukan kejahatan bukanya dipidana melainkan harus

diberi bantuan.

D.Telaah Pustaka

Dalam sehari-hari sering dijumpai kasus tentang pencuriandyakgkan
oleh anak dan disidangkan dalam Pengadilan Negeri. Dalam menjatuhkan putusan
hakim harus lebih selektif dan tidak salah memberikan hukuman karena hakim
harus berpedoman Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Hukum
Perlindungan Anak dan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Peradilan
Anak. Karena hal tersebut banyak masyarakat yang meneldintemterbuatan
melanggar hukum yang dilakukan oleh anak atau kenakalan remaja. Skripsi Koda
Nifah (2104142), dengan judulinjauan Hukum Islam Terhadap Putusan

Pengadilan Negeri Kendal No. 76/Pid. B/2008/Pendal Tentang Tindak



Pidana Pencurian dalam Keadaan MemberatKaiSkripsi ini mengkaji tentang
Putusan No. 76/Pid B/2008/PN. Kendal, seseorang telah melakukan tindak pidana
pencurian dengan keadaan memberatkan yang menyebabkan kerugian bagi korban
sebuah sepeda motor Yamaha Vega R 1 unit, sehingga dalam putusan tersebut
terdakwa di hukum selama 5 (lima) bulan 15 (lima belas) hari gedjaotong

masa tahanan sesuai dengan tuntutan jaksa penuntut umum yamgeteladgar

pasal 363 ayat (1) ke-4 dan ke-5.

Wagiati Sutedjo juga pernah mengadakan penelitian serupa, yarayéer-
dalam bukunya yang berjudtdukum Pidana Anak.la menyatakan perlunya
studi hukum pidana anak karena realita pembuktian konteks kriminal yang
dilakukan anak di bawah umur kian meningkat seperti copet atau @emcuri
Selain menguraikan gejala timbulnya kenakalan anak serta prosedenilsaan
hak-hak atas perlindungan anak juga menguraikan mengenai perlakuaagerha
anak pelaku pidana harus memperhatikan keberadaan sebagai pelakal krim
yang memiliki perilaku berbeda dengan karakteristik orang dewashingga
akan diketahui ketentuan-ketentuan khusus bagi anak di bawah umur mengenai

penjatuhan sanksinya.

Selain tersebut di atas, penulis menemukan sebuah karya ilmiah dalam
bentuk skripsi yang disusun oleh Nopiyani Fajriyah yang berjueehjatuhan

Pidana dan Pemidanaan Terhadap Anak Di Bawah Uif8tudi Komparatif

® Kodar Nifah,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Putusan PengadilageXie<endal No.
76/Pid. B/2008/PN. KendaSkripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo
" Wagiati SutedjoHukum Pidana AnakBandung: Refika Aditama, 2006), him. 61.



Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana Indone$iB) dalam skripsi tersebut
dijelaskan bahwa proses penjatuhan pidana dan pemidanaan yang dilakukan
terhadap anak mempunyai batasan-batasan tertentu, yang segaai dedang-
undang, yakni Pasal 10 Undang-undang No. 15 Tahun 1995 dan Undang-undang

No.3 Tahun 1997.

Selain tersebut di atas dalam skripsi yang disusun oleh Badramzgng
berjudul: Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemidanaan dan Pemberian Sanksi
Anak Nakal dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peradilar’ Anak.
Yang menjelaskan tentang tentang sistem pemidanaan dan pensbekananak
nakal dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan Anak dalam

hukum islam ditinjau dari pendekatan normatif.

Berdasarkan penelaahan terhadap karya tulis di atas, shkaigsi ini
berbeda dengan karya tulis atau hasil penelitian yang telahSsbab dalam
skripsi ini lebih condong kepada putusan hakim dalam perkara tindak pidana
pencurian oleh tersangka anak. Sehingga penulisan skripsi ini sargst ter
dengan pertimbangan putusan hakim serta aspek formil dan matéaih da

Putusan No. 451/Pid-Sus/2012/PN. SImn.

8 Nopiyanti Fajriyah Penjatuhan Pidana dan Pemidanaan Terhadap AnaRadiah
Umur (Studi Komoparatif Hukum Pidana Islam dan HukRidana Indonesja

° BadruzzamarTinjauannHukum Islam Terhadap Pemidanaan dan Pearb&anksi
Anak Nakal Dalam U U No. 3 Tahun 1997 Tentang Pi&adh\nak Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart@@3)
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E. Kerangka Teoritik

Tersangka dan Terdakwa merupakan sebutan atau status bagi tindak
pidana sesuai tingkat atau tahap pemeriksaan, dalam Pasal 1 butiHAPKU
mengartikan tersangka yakni : "Seseorang yang karena patpaatatau
keadaanya berdasarkan alat bukti permulaan patut di duga sebémgail pe

pidana”°

Berdasarkan fungsi KUHAP menurut Van Bemmelen ada tiga pearbag
antara lain : mencari kebenaran sejati, pemberian keputusan hakaksanakan
keputusan. Dalam ketiga tujuan tersebut yang paling penting karenadmenj
tumpuan kedua tujuan berikutnya, adalah mencari alat bukti dan bahan bukti
itulah hakim akan sampai pada putusan (yang seharusnya adil dgn yepg

dilaksanakan oleh Jak$h.

Dalam hal ini pelaksanaan KUHAP membagi tiga sistem penagiiks
yang dilakukan oleh hakim dalam pelaksanaan hukuman. Dalam sistem
permulaan atau pendahuluan, terdapat &dasisitor yaitu tersangka hanyalah
merupakan obyek dalam pemeriksaan, tidak mempunyai hak apa-apa dan segal

tindakan dilakukan dalam keadaan yang tidak terbuka untuk dfum.

Dalam pasal 183 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana di sebutkan

bahwa Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila

10 A Hamzah Irdan DahlanPerbandingan KUHAP HIR dan koment¢dakarta :
Grafika,1985). him. 5

1 Andi HamzatHukum Acara Pidana Indonesid&disi kedua,ctk.3 (Jakarta : Sinar
Grafika,2009),him 8-9

12 C.S.T Kansil Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonsglakarta: Balai
Pustaka,1986).him.334-335.
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dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperolehnkayaki
bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakyealgh

bersalah melakukanya.

Dan di dalam Pasal 197 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
terdapat bagian sebagai berikut yang (pertama). surat putusaapaan, yaitu:
: (a). kepala putusan ditulisakan berbunyi: Demi Keadilan Bedasarkan Tuhan yang
Mahasa Esa, (b). nama lengkap, tempat tanggal lahir, umur, jelamik,
kebangsaan, tempat tinggal, agama dan pekerjaan terdakwa, (c). mlakwaa
sebagaimana terdapat dalam surat dakwaan, (d). pertimbanggndigsun
secara ringkas mengenai fakta dan keadaan besrta alat pembahkgesiperoleh
dari pemeriksaan disidang yang menjadi dasar penentuan kesalaa&weer(e).
tuntutan pidana, sebagaimana terdapat tuntutan, (f). pasal peraturadapgru
undangan yang menjadi dasar pemidanaan atau tindakan dan pasal peraturan
perundang-undangan yang menjadi dasar hukum dari putusan, disertainkeadaa
memberatkan dan yang meringankan terdakwa, (g). hari dan tanggaadigala
musyawaah majelis Hakim kecuali perkara diperiksa oleh Hakimakugg
pernyataan kesalahan terdakwa, (h). pernyataan telah terpemubha sinsur
dalam rumusan tindak pidana disertai dengan kualifikasinya dn pemidataaan
tindakan yang dijatuhkan, (i) ketentuan kepada siapa biaya perkarandiaeba
dengan menyebutkan jumlahnya yang pasti dan ketentuan mengenailhgting
(). keterangan bahwa seluruh surat ternyata palsu atau lggaradimana
letaknya kepalsuan itu, jika terdapat surat otentik dianggap palsipefimtah

supaya tedakwa ditahan atau tetap dalam tahana atau dibebaskan,t@hggal

12



putusan, nama penuntut umum, nama hakim, nama panitera,(kedua) tidak
terpenuhinya ketentuan dalam ayat petama huruf a, b, c, d, e, f, g,sa) irpa

mengakibatkan putusan batal demi hukdm.

Pemidanaan terhadap anak yang melakukan pencurian dalam hukum
positif dirumuskan dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan
Anak* Demikian juga dalam KUHP yang juga membahas eksistensi penjatuhan
sanksi terhadap anak sebagai tindak pidana pencurian. Undang-Undang No. 12
Tahun 1995 Tentang Permasyarakdtamemaparkan mengenai batasan usia
anak, hak-hak narapidana dan proses pemidanaan dalam LAPAS (Lembaga
Pemasyarakatan) anak yang memberikan pembinaan dan pendidikan bag

narapidana.

Di dalam Pasal 16 ayat 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tah@n 200
khusus anak yang behadapan dengan hukum adalah : Setiap anak berhak
memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan
hukuman yang tidak manusiawi. Pada ayat 3 pasal tersebut dinydiakwa
penangkapan, penahanan, atau pidana penjara anak hanya dilakukan apabila
sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya

akhir.

Sejalan dengan perkembangan yurisprudensi dalam hukum positif, maka

ditetapkan batasan usia anak yang dapat dipidana, walaupun pada dasarnya

Pasal 197 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana

14 Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peraditek

!5 Moeljatno,Kitab Undang-Undang Hukum Pidardakarta: Bumi Aksara. 1996)
6 Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Tentang Permalsytan.
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batasan usia yang dapat dikategorikan anak itu beragam, namun kieurgenai
batas usia pemidanaan anak ditegaskan dalam Pasal 4 Undang-UmdaBg N

Tahun 1997 tentang Peradilan Anak, yaitu:

1. Batasan usia anak nakal yang dapat diajukan ke sidang anaih adal
sekurang-kurangnya 8 tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun dan
belum pernah kawin.

2. Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batasan umur sebagaimana
dimaksud dalam ayat 1 dan diajukan ke sidang pengadilan, setelah anak
bersangkutan melampaui batas umur tesebut tetapi belum mencapai umur

21 tahun, tetap diajukan ke sidang pengadilan.

Hal ini juga perlu diperhatikan dalam menyelesaikan perkamag
berhubungan dengan anak adalah hakim wajib mempertimbangkan laporan hasil
penelitian masyarakat yang dihimpun oleh pembimbing kemasyarakatan
mengenai data pribadi maupun keluarga dari anak yang bersangkuetaanD
adanya laporan tersebut diharapkan hakim dapat memperoleh gambagan ya
tepat untuk memberikan putusan yang seadil-adilnya bagi anak yang
bersangkutan. Putusan hakim juga mempengaruhi kehidupan anak selanjutnya.
Dengan demikian hakim harus yakin benar bahwa keputusan yang diarabil bis
menjadi dasar yang kuat untuk mengembalikan dan mengantar anak meraiju mas
depan yang baik untuk mengembangkan dirinya sebagai warga ysaugleng

jawab bagi kehidupan keluarga dan Negara.
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Lebih rinci Muladi dan Barda Nawawi Arief dalam bukunya yang
berjudul: Teori-Teori dan Kebijakan Pidand menegaskan sehubungan dengan
masalah pidana sebagai sarana untuk mencapai tujuan itu, makaesddtatus
dirumuskan terlebih dahulu tujuan pemidanaan yang diharapkan dapat menunjang
tercapainya tujuan umum tersebut. Barulah kemudian dengan besdtdak
berorientasi pada tujuan itu, dapat ditetapkan, sarana atau tindakgangpekan
digunakan dalam pemidanaanya. Perumusan tujuan ini dimaksudkan untuk
mengetahui atau mengukur sejauh mana sarana berupa pidana atan tyadaka

telah ditetapkan dapat secara efektif mencapai tujuan.

Perumusan tujuan dalam pidana anak kemudian akan melahirkan
kebijakan mengenai penetapan jenis dan bentuk pidana secara sisteesaiai
dengan kondisi pelaku pidana yang dalam hal ini adalah anak. Secai, teorit
setiap pemidanaan harus di dasarkan paling sedikit pada keadaan-keadaan
individual baik yang berkaitan dengan tindak pidana yang bersangkuian ata

dengan pelaku tindak pidana.
F. Metode Penelitian

Dalam rangka untuk mendapatkan data, penyusun menggunakan metode

penelitian sebagai berikut :

" Muladi dan Barda Nawawi ArieT,eori-Teori dan Kebijakan Pidan@andung:
Alumni, 2005), him. 54.
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1. Jenis penelitian
Mengacu pada prinsip rumusan masalah, penelitian ini termasuk dalam
penelitian kepustakaaribfrary research® yaitu dengan menjadikan
bahan pustaka sebagai bahan utama, artinya data dikumpulkan dari
kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar, kitab
perundang-undangan dengan masalah yang dikaji.

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analistik. Yakni penelitian yang bertujuan untuk memaparkan data
yang ada dan selanjutnya menganalisa dan menginterpretasikan
masalah peranan hakim dalam menagani dan memutuskan tindak
pidana yang dilakukan anak dibawah urtur.

3. Pendekatan Penelitian
Tipe penelitian ini menggunakan yuridis normatif yaitu dilakukan
dengan melihat undang-undang yang berlaku di Indonesia dan studi
kasus yang mana cara yang dilakukan penulis dan pengambilan data
dilakukan dengan cara survai, observasi, wawancara pada pihak terkait

dan dokumentasi data yang telah ada.

18 Taufiq Abdullah dan M. Rusli Karo, (ed)letodelogi Penelitian Agama: Sebuah
Pengantar(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), him 2

® Masdalis, Metode Penelitian: suatu pendekatan ProposalJakarta : Bumi
Aksara.1999), him.26
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4. Sumber Data
a. Sumber data primer: : sumber data menjadi acuan pokok dalam
penelitian ini berupa buku-buku, majalah, surat kabar dan salinan

putusan serta data-data lain yang membahas tentang penilitian ini.

a. Bahan hukum sekunder, antara lain terdiri dari : sumber data
pustaka yang berisikan informasi lebih lanjut mengenai sumber
yang masih berhubungan dengan penelitian ini yaitu:

a) Kitab Undang-undang Hukum Pidana

b) Undang-undang No. 8 tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana

c) Undang-undang No. 3 tahun 1997 Tentang
Peradilan Anak

d) Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak

5. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data secara lengkap dan konkrit penyusun

mengadakan penelitian pada instansi-instansi tertentu yang

berhubungan dengan objek yang akan diteliti yaitu : Di Pengadila

Negeri Sleman

17



6. Teknik pengolahan data
Teknik pengolahan data ini dengan menggunakan deduksi vyaitu
mengolah data yang di dapat dari sumber primer dan sekunder dengan
analisis deduktif yaitu analisis dari hal-hal yang bersifatim ke hal-
hal yang khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya mempermudah pembahasan skripsi ini dan agar dapat
dipahami secara integral dan terarah, penyusun mengunakanasiisteyang
diharapkan dapat menjawab pokok masalah yang telah dirumuskan sejak awal

yaitu sebagai berikut :

Babpertama,tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah
dengan mengungkapkan landasan-landasan pemikiran, sehingga dapathdiperole
beberapa pokok permasalahan, tujuan dan kegunaan diadakanya penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sidtamati

pembahasan.

Selanjutnya pada Bdtedua mengenai tinjauan tentang tindak pidana
pencurian yang memaparkan pengertian dan unsur tindak pidana, tinjauan umum
terhadap tindak pidana pencuriéinjauan umum terhadap tindak pidana
pencurian, tinjauan umum terhadap gnak

Kemudian dalam Babketiga, tentang hukum narapidana anak di
Indonesia, mencakup perlindungan hukum anak secara umum di Indonesia dan

perlindungan hukum terpidana anak di Indonesia.
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Bab keempat analisis pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara
tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh tersangka anak pada NonPutusa
451/Pid-Sus/2012/PN Sleman dan Menjelaskan tentang aspek formil dan
materiil terhadap Putusan Hakim No : 451/Pid-Sus/2012/PN Sleman

Babkelimg bab ini adalah bab terakhir berupa penutup yang berisi tentang
kesimpulan yang menjawab dari pokok masalah yang ada dan telahsdianal

pada bab sebelumnya yang berguna bagi kemajuan ilmu hukum.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap anak
sebagai pelaku tindak pidana pencurian dengan pemberatan dalam
Putusan Nomor: 451/Pid/Sus/2012/PNSleman yakni dengan melihat
terpenuhi semua unsur-unsur pasal dalam Dakwaan yang disusun dalam
bentuk dakwaan tunggal yaitu dakwaan Pasal 363 ayat (1) ke-3 dan 5
KUHP dimana berdasarkan minimal 2 (dua) alat bukti ditambah
keyakinan hakim. Selain itu juga hakim dalam menjatuhkan sanksi
pidana harus mempertimbangkan hal-hal yang meringankan dan
memberatkan bagi terdakwa.

2. Hasil analisa data di dalam aspek formil dan materiil texghd@utusan
Hakim No : 451/Pid-Sus/2012/PN Sleman pelaksanaan sidang kasus
terdakwa Rusdi Yuwono bin Tukidi Hadi Yuwono dengan UU No 23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak dan Pasal 197 Undang-undang
No. 8 Tahun 1981 tentang hukum acara pidana yaitu: bagian (pertama)
terdapat pertama surat putusan pemidanaan, meliputi: (a). kepala
putusan ditulisakan berbunyi: Demi Keadilan Bedasarkan Tuhan yang
Mahasa Esa, (b). nama lengkap, tempat tanggal lahir, umur, jenis
kelamin, kebangsaan, tempat tinggal, agama dan pekerjaan terdakwa,

(c). dakwaan sebagaimana terdapat dalam surat dakwaan, (d).
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pertimbangan yang disusun secara ringkas mengenai fakta dan keadaan
besrta alat pembuktian yang diperoleh dari pemeriksaan disideng y
menjadi dasar penentuan kesalahan terdakwa, (e). tuntutan pidana,
sebagaimana terdapat tuntutan, (f). pasal peraturan perundang-undangan
yang menjadi dasar pemidanaan atau tindakan dan pasal peraturan
perundang-undangan yang menjadi dasar hukum dari putusan, disertai
keadaan memberatkan dan yang meringankan terdakwa, (g). hari dan
tanggal diadakanya musyawaah majelis Hakim kecuali perkara
diperiksa oleh Hakim tuggal, pernyataan kesalahan terdakwa, (h).
pernyataan telah terpenuhi semua unsur dalam rumusan tindak pidana
disertai dengan kualifikasinya dn pemidanaan atau tindakan yang
dijatuhkan, (i) ketentuan kepada siapa biaya perkara dibebankan dengan
menyebutkan jumlahnya yang pasti dan ketentuan mengenai barang
bukti, (j). keterangan bahwa seluruh surat ternyata palsu atau
keterangan dimana letaknya kepalsuan itu, jika terdapat surdikote
dianggap palsu, (h). perintah supaya tedakwa ditahan atau tetap dalam
tahana atau dibebaskan, (i). hari tanggal putusan, nama penuntut umum,
nama hakim, nama panitera,( kedua) tidak terpenuhinya ketentuan
dalam ayat petama huruf a, b, c, d, e, f, g, h, i pasal ini mengakibatka
putusan batal demi hukum, dalam pelaksanaan Putusan No. 451/Pid-
Sus/2012/PN. SImn. sudah memenuhi unsur ini, dan diketahui bahwa
hakim telah mempertimbangkan pelaksanaan Undang-undang tersebut

dalam jatuhnya putusan dimana hakim menggunakan pertimbangan
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terdakwa masih anak-anak sehingga membutuhkan pembinaan, kasih
sayang serta masih perlu melanjutkan pendidikanya. Diasishbkim
juga berupaya memenuhi pelaksanaan UU No 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak karena dapat menjadi bahan bagi terdakwa untuk
melakukan banding. Hal inilah yang mendorong hakim untuk
menjatuhkan putusan bagi terdakwa sehingga dapat akibat dari putusan
hukum bagi terdakwa agar tidak merebut kemerdekaan serta hak-hak
yang dimiliki terdakwa sebagai anak-anak.

B. Saran

1. Agar orang tua, masyarakat dan pemerintah dapat meningkatkan
kesadaran bahwa masalah dan perhatian terhadap anak adalah
tanggung jawab bersama. Khususnya bagi orang tua harus sepenuhnya
memberi perhatian, perlindungan dan kasih sayang terhadap anaknya
sehingga anak tidak terjerumus untuk melakukan perbuatan yang
kriminal.

2. Diharapkan perlunya pemberian pemahaman kepada anak, sebagai
pelaku tindak pidana anak mengenai hak-haknya dalam hal
perlindungan hukum berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, sehingga dapat mengurangi terjadinya
pelanggaran dalam perlindungan hukum terhadap hak anak sebagai

pelaku tindak pidana anak.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Kepada Ibu Hakim Erna Indrawati, SH

1.

Apa sajakah pertimbangan yang dimiliki Ibu Hakim Kketika
menjatuhkan putusan pada pengadilan pencurian anak atas nama
Rusdi Yuwono?

Apa sajakah yang menjadi pertimbangan meringankan bagi terdakwa
yang dimiliki Ibu Hakim ketika menjatuhkan putusan pada pengadilan
pencurian anak atas nama Rusdi Yuwono?

Apakah Ibu Hakim menggunakan pertimbangan sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
ketika menjatuhkan putusan pada pengadilan pencurian anak atas
nama Rusdi Yuwono?

Apakah menurut Ibu Hakim bahwa proses penerapan sudah sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak ketika menjatuhkan putusan pada pengadilan pencurian anak
atas nama Rusdi Yuwono?

Apakah menurut lbu proses pengadilan serta putusannya sudah
memenuhi  prinsip  “hak hidup, kelangsungan hidup dan
perkembangan”?

Apakah menurut lbu proses pengadilan serta putusannya sudah
memenuhi prinsip “kepentingan terbaik bagi anak™?

Apakah menurut lbu proses pengadilan serta putusannya sudah
memenuhi prinsip “prinsip penghargaan terhadap pendapat anak”?
Apakah Ibu Hakim menggunakan penelitian Kemasyarakatan (Litmas)

anak sebagai pertimbangan dan dasar putusannya ?
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